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ABSTRACT

Deparaffinization is the process of decaying the remnants of paraffin in tissue
preparations. Deparaffinization aims to make the dye that will be given to the preparation fully
absorbed so that the preparation can be colored properly. This deparaffinization process uses
xylol solution in its immersion. Methyl Ester Sulfonate (MES) is one of the vegetable oil-based
anionic surfactants that can dissolve in water and has a long carbon chain that is soluble in oil
and vaseline. The purpose of this study was to determine whether Methyl Ester Sulfonate can
be used as a deparaffinizing agent for tissue preparations. The sample in this study was
appendiceal tissue as many as 30 units, each unit of tissue made into 2 tissue preparations so
that it became 60 tissue preparations, namely 30 tissues using xylol as a deparaffinizing agent
and 30 tissues using methyl ester sulfonate. The parameters of this study were the clarity of the
color of the nucleus and cytoplasm, the uniformity of cell color, and the contrast of the color of
the nucleus and cytoplasm qualitatively and quantitatively. The statistical test used was
Independent T-Test test if the data were normally distributed and Mann Whitney test if the data
were not normally distributed. Based on the Independent T-Test test, the Sig value was
obtained. 0.951 and 0.102, both of which are >0.05, meaning that there is no significant
difference between the use of xylol and 10% methyl ester sulfonate as a deparaffinizing agent.

Keywords : Deparaffinization, Appendix, Methyl Ester Sulfonat

ABSTRAK

Deparafinisasi adalah proses peluruhan sisa-sisa parafin yang ada pada preparat
jaringan. Deparafinisasi bertujuan agar zat warna yang akan diberikan pada preparat
sepenuhnya terserap sehingga preparat dapat terwarnai dengan baik. Proses deparafinisasi ini
menggunakan larutan xylol dalam perendamannya. Metil Ester Sulfonat (MES) adalah salah
satu surfaktan anionik berbahan dasar minyak nabati yang dapat larut dalam air dan memiliki
rantai karbon panjang yang larut dalam oil dan vaselin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah Metil Ester Sulfonat dapat digunakan sebagai agen deparafinisasi preparat
jaringan. Sampel pada penelitian ini adalah jaringan apendiks sebanyak 30 unit yang
masing-masing unit jaringan dijadikan 2 preparat jaringan sehingga menjadi 60 preparat
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jaringan , yaitu 30 jaringan yang menggunakan xylol sebagai agen deparafinisasi dan 30
jaringan yang menggunakan metil ester sulfonat. Parameter penelitian ini adalah dinilai
kejelasan warna inti dan sitoplasma, keseragaman warna sel, serta kontras warna inti dan
sitoplasma secara kualitatif dan kuantitatif. Uji statistik yang digunakan adalah uji Independent
T-Test bila data terdistribusi normal dan uji Mann Whitney bila data tidak terdistribusi normal.
Berdasarkan uji Independent T-Test didapatkan nilai Sig. Sebesar 0.951 dan 0.102 yang mana
keduanya bernilai >0.05 artinya tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara penggunaan
xylol dan metil ester sulfonat 10% sebagai agen deparafinisasi.

Kata kunci : Deparafinisasi, Apendiks, Metil Ester Sulfonat

PENDAHULUAN

Histoteknik adalah metode
pembuatan sediaan atau preparat dari
suatu spesimen jaringan dengan melalui
proses tertentu hingga dapat dianalisa dan
diamati. Pada pembuatan preparat jaringan
diperlukan tiga tahapan proses, yaitu proses
pemotongan jaringan, pembuatan blok
parafin, dan proses pewarnaan 1 .

Pada proses pewarnaan terdapat
tahapan deparafinisasi. Deparafinisasi
adalah proses peluruhan sisa-sisa parafin
yang ada pada preparat jaringan yang akan

diwarnai bertujuan agar zat warna yang
akan diberikan pada preparat sepenuhnya
terserap sehingga preparat dapat terwarnai
dengan baik. Proses deparafinisasi ini
menggunakan larutan xylol dalam
perendamannya.

Xylol merupakan larutan nonpolar
yang dapat melarutkan zat yang bersifat
hidrofobik seperti parafin. Xylol memiliki
kemampuan yang baik dalam meluruhkan
parafin, namun bersifat toksik, baik yang
bersifat karsinogenik maupun non
karsinogenik 2. Xylol juga bersifat sangat
mudah terbakar dan mudah menguap 3.

Klasifikasi bahan xylol menurut
Lembar Data Keselamatan Bahan

Peraturan (EC) no. 1907/20064 yaitu xylol
merupakan bahan cair yang mudah

menyala dengan kategori 3, memiliki
toksisitas akut pada penghirupan dan kulit
dengan kategori 4, dan memiliki toksisitas
pada organ spesifik. Harga xylol juga
termasuk dalam kagetori yang mahal.

Metil Ester Sulfonat (MES) adalah
salah satu surfaktan anionik berbahan
dasar minyak nabati yang banyak
digunakan untuk produk pembersih seperti
sabun dan deterjen 5. Surfaktan minyak
nabati memiliki keunggulan sifatnya yang
ramah lingkungan (biodegradable),
pembusaan yang rendah dan sifat
deterjensi yang baik 6. MES dapat
digunakan sebagai pengganti xylol sebagai
agen deparafinisasi dilihat dari sifat MES
yang mengandung gugus hidrofobik dan
hidrofilik. Metil ester sulfonat (MES)
berfungsi untuk menurunkan tegangan
antarmuka/interfacial tension (IFT) minyak
dan air sehingga dapat bercampur dengan
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homogen7. Apabila sisi hidrofobik surfaktan
telah mengikat lemak atau paraffin yang
terkumpul, surfaktan akan membentuk
kelompok yang disebut micelle 8.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Perbandingan Kualitas Warna pada
Preparat Jaringan menggunakan Metil Ester
Sulfonat dan Xylol Sebagai Agen
Deparafinisasi”.

METODE

Metode dan jenis penelitian yang
digunakan yaitu bersifat deskriptif yang
dilakukan di laboratorium Klinik PT Duta
Medika pada bulan Mei 2024 sampai Juni
2024. Pada penelitian ini dilakukan
percobaan pada jaringan apendiks yang
dilakukan perlakuan pada umumnya sampai
tahap processing jaringan. Selanjutnya
dilakukan pewarnaan hematoxylin-eosin
dengan penggunaan Metil ester sulfonat
10% pada suhu 80°C dan xylol sebagai
agen deparafinisasi. Selanjutnya dilakukan
pengamatan kualitas warna hasil
pewarnaan jaringan dengan melihat kontras
warna inti dan sitoplasma jaringan dengan
aplikasi ImageJ serta dilakukan
pengamatan oleh panelis menggunakan
mikroskop.

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh jaringan manusia yang sudah
terfiksasi. sedangkan sampel yang
digunakan adalah salah satu jaringan
manusia yaitu apendiks yang sudah
terfiksasi selama maksimal 1 minggu
sebelum dilakukan tahapan processing.
Sampel jaringan apendiks didapatkan dari
arsip jaringan yang berada di laboratorium.
Pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan jaringan sebanyak 30 unit.

Data yang digunakan dalam penelitian
adalah data primer dari penilaian kualitatif
dan kuantitatif kualitas warna preparat pada
jaringan apendiks dengan pewarnaan.
Kualitas preparat dilihat dari kejelasan
warna inti dan sitoplasma, keseragaman
warna inti dan sitoplasma, serta kontras
warna inti sel dan sitoplasma menggunakan
aplikasi ImageJ pada lapang pandang
bagian mukosa jaringan apendiks. Seluruh
data skala nilai kuantitatif yang didapatkan
diolah menggunakan SPSS menggunakan
uji Independent T-test. Apabila didapatkan
nilai signifikan > 0.05 maka dapat
dinyatakan tidak terdapat perbedaan
bermakna pada kedua data yang didapat.
Akan tetapi apabila didapatkan nilai
signifikan < 0.05 maka dapat dinyatakan
terdapat perbedaan bermakna pada kedua
data yang didapat.

HASIL

1. Penilaian Kualitatif Warna Preparat Jaringan Apendiks

Didapatkan data nilai kualitas preparat jaringan apendiks menggunakan xylol sebagai agen
deparafinisasi sebagai berikut:

Keterangan

Panelis 1 Panelis 2 Panelis 3

Modus(Zainal
Mutaqqin
A.md.AK)

(Dani
Mahmud,
S.ST.

M.M.Kes)

(Adang
Durachim,
S.Pd.,
m.Kes.)

Preparat Xylol-1 3 2 3 3
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Preparat Xylol-2 3 3 3 3

Preparat Xylol-3 3 3 3 3

Preparat Xylol-4 3 2 2 2

Preparat Xylol-5 3 3 3 3

Preparat Xylol-6 3 3 2 3

Preparat Xylol-7 3 3 3 3

Preparat Xylol-8 3 3 3 3

Preparat Xylol-9 3 3 2 3

Preparat Xylol-10 3 3 3 3

Preparat Xylol-11 3 2 2 2

Preparat Xylol-12 3 2 2 2

Preparat Xylol-13 3 3 3 3

Preparat Xylol-14 3 3 3 3

Preparat Xylol-15 3 3 3 3

Preparat Xylol-16 3 3 3 3

Preparat Xylol-17 3 3 3 3

Preparat Xylol-18 3 2 3 3

Preparat Xylol-19 3 3 3 3

Preparat Xylol-20 3 3 3 3

Preparat Xylol-21 3 3 2 3

Preparat Xylol-22 3 3 3 3

Preparat Xylol-23 3 3 3 3

Preparat Xylol-24 3 2 3 3

Preparat Xylol-25 3 3 3 3

Preparat Xylol-26 3 3 3 3

Preparat Xylol-27 3 3 3 3

Preparat Xylol-28 3 3 2 3

Preparat Xylol-29 3 3 3 3

Preparat Xylol-30 3 3 3 3
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Berikut data nilai kualitas warna preparat jaringan apendiks menggunakan metil
ester sulfonat sebagai agen deparafinisasi:

Keterangan

Panelis 1 Panelis 2 Panelis 3

Modus(Zainal
Mutaqqin
A.md.AK)

(Dani
Mahmud,
S.ST.

M.M.Kes)

(Adang
Durachim,

S.Pd., m.Kes.)

Preparat MES-1 3 2 2 2

Preparat MES-2 3 3 3 3

Preparat MES-3 3 3 3 3

Preparat MES-4 3 3 3 3

Preparat MES-5 3 3 2 3

Preparat MES-6 2 3 2 2

Preparat MES-7 3 3 3 3

Preparat MES-8 3 2 3 3

Preparat MES-9 3 3 3 3

Preparat MES-10 3 3 2 3

Preparat MES-11 3 3 3 3

Preparat MES-12 3 3 3 3

Preparat MES-13 3 2 3 3

Preparat MES-14 3 2 3 3

Preparat MES-15 3 3 2 3

Preparat MES-16 3 2 3 3

Preparat MES-17 3 3 3 3

Preparat MES-18 3 2 3 3

Preparat MES-19 2 3 2 2

Preparat MES-20 3 2 3 3

Preparat MES-21 2 2 3 2

Preparat MES-22 3 3 3 3

Preparat MES-23 3 2 2 2

Preparat MES-24 3 2 3 3
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Keterangan

Panelis 1 Panelis 2 Panelis 3

Modus
Preparat MES-25 3 3 3 3

Preparat MES-26 3 3 3 3

Preparat MES-27 3 3 3 3

Preparat MES-28 3 3 3 3

Preparat MES-29 3 3 3 3

Preparat MES-30 3 3 3 3

Berdasarkan data kualitas warna preparat yang telah didapat dari pembacaan secara
mikroskopis oleh tiga orang panelis pada kelompok kontrol menggunakan xylol mendapat nilai
modus 3 (baik) dan pada kelompok perlakuan menggunakan metil ester sulfonat didapatkan
nilai modus 3 (baik).

2. Penilaian Kuantitatif Warna Preparat Jaringan Apendiks

Penilaian kuantitatif kualitas warna preparat didapat berdasarkan kontras warna inti sel dan
sitoplasma dari nilai mean optical dencity warna Haematoxylin-Eosin dari software ImageJ.
Berikut hasil nilai kontras warna dari inti sel dan sitoplasma jaringan apendiks:

Sampel

Nilai Kontras Warna Inti Sel
Jaringan (OD)

Nilai Kontras Warna Sitoplasma
Jaringan (OD)

Xylol Metil ester
Sulfonat Xylol Metil ester

Sulfonat

1 181.194 198.781 192.149 194.557

2 181.103 178.061 196.178 192.926

3 167.439 172.750 211.095 198.443

4 175.093 171.311 212.518 208.331

5 199.131 183.762 182.930 174.275

6 173.578 174.856 211.048 191.238

7 168.568 168.312 212.474 213.583

8 158.428 157.912 215.244 211.400

9 170.361 174.404 204.930 202.348

10 164.569 168.109 206.121 207.045

11 181.153 181.098 191.693 205.333

12 170.091 176.460 204.959 188.279

13 175.787 164.505 203.362 209.262
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Sampel

Nilai Kontras Warna Inti Sel
Jaringan (OD)

Nilai Kontras Warna Sitoplasma
Jaringan (OD)

Xylol Metil ester
Sulfonat Xylol Metil ester

Sulfonat

14 177.145 178.508 201.333 201.091

15 168.330 158.844 210.511 211.644

16 166.465 161.313 211.257 210.514

17 177.610 183.996 198.343 191.047

18 172.019 176.401 202.763 198.222

19 165.543 166.451 205.704 189.682

20 180.780 163.755 194.466 190.543

21 172.069 174.553 198.921 190.538

22 171.137 170.643 193.632 195.524

23 164.426 169.271 207.456 200.798

24 185.459 184.375 192.204 195.656

25 162.647 166.255 211.349 200.363

26 164.112 169.812 201.135 200.318

27 161.008 175.432 197.671 196.106

28 183.353 166.925 198.120 199.083

29 176.128 171.869 205.138 202.263

30 167.810 169.715 205.971 203.897

Data kontras warna yang didapat selanjutnya diolah menggunakan uji normalitas.
Berikut tabel uji normalitas dari data nilai kontras warna inti sel preparat jaringan apendiks yang
telah dilakukan.

Tests of normality Shapiro-Wilk

Nilai OD
Kelompok Kontras Warna

Inti Sel
Kelompok Kontras Warna

Sitoplasma
Xylol Metil Ester

Sulfonat Xylol Metil Ester
Sulfonat

Statistic 0.950 0.956 0.960 0.960
Df 30 30 30 30

Sig. 0.173 0.245 0.306 0.319
Nilai signifikan inti sel sampel memenuhi syarat nilai signifikansi dengn nilai Sig. 0.173

pada xylol dan Sig. 0.245 pada metil ester sulfonat. Nilai signifikan sitoplasma juga memenuhi
syarat dengan Sig. 0.306 pada xylol dan Aig. 0.319 pada metil ester sufonat. Nilai signifikansi
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inti sel dan sitoplasma >0.05 yang berarti data yang diperoleh berdistribusi normal. Dan
dilanjutkan dengan pengolahan data menggunakan uji Independent T-Test.

Uji Independent T-Test

Nilai OD
Kelompok Kontras Warna

Inti Sel
Kelompok Kontras
Warna Sitoplasma

Levene’s Test for Equality of Variances
Sig. 0.813 0.797

T-Test for Equality of Means
Sig. (2-tailed) 0.951 0.102

Mean Difference 0.136567 3.545533
Hasil yang diperoleh dari uji indenpendent T-test yaitu pada levene test didapat nilai Sig.

0.813 pada inti sel dan Sih. 0.797 pada sitoplasma yang berrati varian data homogen karena
bernilai >0.05. dengan mean difference pada inti sel yaitu 0.136567 dan 3.545533 pada
sitoplasma. Hasil nilai Sig. 0.951 pada inti sel dan 0.102 pada sitoplasma, keduanya bernilai
>0.05 maka dapat disimpulkan tidak terdapat perbadaan bermakna untuk hasil nilai kontras
warna inti sel dan sitoplasma jaringan apendiks dengan menggunakan xylol dan metil ester
sulfonat sebagai agen deparafinisasi.

PEMBAHASAN

Deparafinisasi adalah suatu tahap pada
proses pewarnaan (staining) dengan tujuan
membersihkan parafin dari jaringan atau
kaca objek9. Proses ini menghilangkan
parafin sebelum proses pewarnaan agar
penyerapan warna maksimal pada
pewarnaan jaringan 10. Sisa paraffin yang
terdapat pada jaringan akan mempengaruhi
hasil dari kualitas warna preparat.

Xylol merupakan senyawa kimia yang
sering digunakan sebagai agen
deparafinisasi dalam laboratorium patologi.
Xylol dapat memberi efek transparan pada
jaringan11 sehingga preparat yang
didapatkan dapat berkualitas baik. Namun
xylol memiliki efek berbahaya karena
bersifat mudah terbakar dan dapat
berdampak pada kesehatan manusia jika
terpapar dalam jangka Panjang.
Berdasarkan efek tersebut maka dilakukan
penelitian mengenai bahan yang dapat
digunakan sebagai alternatif pengganti
xylol.

Metil Ester Sulfonat (MES) adalah salah
satu surfaktan anionik berbahan dasar
minyak nabati 5. karakteristik hidrofobik
pada surfaktan anionik disebabkan oleh

gugus ionik yang besar berupa gugus
sulfonat atau sulfat sehingga metil ester
sulfonat ini dapat meluruhkan zat parafin
sama seperti xylol. Mekanisme kerja
sufraktan terhadap paraffin yaitu dengan
gugus hidrofobik dan hidrofilik yang
menyebabkan surfaktan cenderung berada
pada antar muka diantara fasa dengan
polaritas yang berbeda 12.

Pada penelitian ini, peparat jaringan
diberikan dua perlakuan berbeda yaitu 30
preparat menggunakan xylol sebagai
kontrol dan 30 preparat menggunakan metil
ester sulfonat 10% dengan suhu 80°C
sebagai perlakuan dalam tahapan
deparafinisasi. Suhu 80°C digunakan untuk
menurunkan tengangan antar muka pada
metil ester sulfonat agar dapat mengikat zat
parafin lebih baik. Konsentrasi surfaktan,
salinitas, suhu, dan pH diketahui menjadi
faktor utama yang mempengaruhi adsorpsi
13.

Berdasarkan penilaian yang telah
dilakukan, Pada pengamatan kualitatif
selanjutnya dilakukan penilaian secara
kuantitatif. Penilaian menunjukkan bahwa
hasil dari kedua perlakuan bernilai baik
sesuai dengan hipotesis pada penelitian ini.
Namun, pada perlakuan metil ester sulfonat
terdapat kualitas preparat yang bernilai 2
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yang diamati oleh Praktisi Laboratorium
Sitohistoteknologi dan Analis Laboratorium
Patologi Anatomi PT Duta Medika karena
hasil keseragaman warna yang kurang baik
tetapi preparat masih bisa diamati. Hal ini
dapat disebabkan oleh kestabilan suhu
yang belum maksimal serta penggunaan
suhu yang belum optimal, dilihat dari
pengaruh suhu yang dapat mempengaruhi
tegangan antar muka pada metil ester
sulfonat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat
disimpulkan bahwa kualitas warna preparat
jaringan yang menggunakan xylol dan metil
ester sulfonat sebagai agen deparafinisasi
memiliki hasil yang baik dilihat dari penilaian
kualitatif dengan parameter kejelasan warna
biru pada inti, kejelasan warna merah pada
sitoplasma, keseragaman warna sel,
sehingga dapat diamati dengan baik
menggunakan mikroskop. Serta tidak
adanya perbedaan signifikan antara
penggunaan xylol dan metil ester sulfonat
sebagai agen deparafinisasi ditunjukkan
dengan hasil uji independent T-Test nilai
kontras warna inti sel Sig. 0.951 dan
sitoplasma Sig. 0.102. keduanya bernilai
>0.05. Berdasarkan hasil penelitian maka,
metil ester sulfonat dapat digunakan
sebagai alternatif agen deparafinisasi.
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